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A. Latar Belakang Pendlitian

Posisi penting pendidikan dalam membangun kuabtagysa menuntut
penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara poofalsidan terpadu. Tidak
dapat dipungkiri bahwa pada masa kini upaya memithgikh sumber daya
manusia suatu bangsa sangat bergantung pada &uglgayelenggaraan
pendidikan. Proses membentuk kualitas bangsa tdigbat dilepaskan dari
perkembangan masyarakat dunia dewasa ini. Pemlaahadalam bidang
pendidikan sudah diamanatkan olen UU Nomor 20 T&0@38 tentang Sisdiknas
(2003:35) bahwa “llmu pengetahuan dan teknologiké@bang pesat dan
memunculkan tuntutan baru dalam segala aspek Kedmgdutermasuk dalam
sistem pendidikan”. Beragam peristiwa yang tergidianah air dalam bidang
ekonomi, politik, sosial, pemerintahan, teknolagini dan budaya, serta toleransi
beragama pada beberapa tahun terakhir menunjukkglagbahwa kualitas
manusia Indonesia secara umum masih belum sesagawneuntutan tujuan
pendidikan nasional.

Apabila kita mengacu pada UU Sisdiknas di atas &kmpahwa
pelaksanaan pengajaran mengharuskan terciptanyta geadidikan bermutu
yang memberikan kesempatan kepada peserta didikk umengembangkan

potensi dirinya dan lingkungan belajar yang mendgkiKedua persyaratadh
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atas hanya dapat tercapai melalui upaya sinergisbdebagai pihak terkait dan
berkepentingan dengan penyelenggaraan pendidikan.

Sampai saat ini sudah banyak kemajuan yang didagang pendidikan,
khususnya pendidikan formal di Indonesia. Akan pietanasih ada beberapa
permasalahan mendasar dalam pendidikan formalskitengga mempengaruhi
essensi lembaga pendidikan itu sendiri dan lebifjulaterhadap eksistensi
kebangsaan kita di masyarakat dunia. Seperti ditapooleh Tim PISA Indonesia
tahun 2003 (2003:6) bahwa prestasi siswa Indongsiam literasi membaca
menduduki peringkat ke-39 dari 41 negara yangititélal ini tentulah sangat
memprihatinkan dunia pendidikan kita.

Guru dan tenaga kependidikan lainnya merupakamsipssntral dalam
upaya percepatan perkembangan pendidikan, memghii penting dewasa ini.
Keadaan tersebut memiliki konsekuensi tersendaiinyguru dituntut untuk lebih
kompeten dan profesional. Hal tersebut sejalan alengendapat Henry Clay
Lindgren (1967:6) seperti dikutip oleh Yoyo Mulya(2000) bahwa salah satu
dampak dari ledakan perkembangan pendidikan adglab dituntut untuk
menjadi lebih ahli, lebih professional.

Pemahaman guru tentang konsep-konsep pendidikidnitsangat penting
agar aktivitas pembelajaran tidak selalu berpusatapguru. Sampai saat ini
aktivitas pembelajaran di sekolah masih banyak usafp pada faktor guru.
Padahal seseorang dikatakan telah belajar apaiala terjadi perubahan dirinya,
yakni perubahan dalam hal kesiapan menghadapidiggn. Konsekuensinya,

belajar harus mensyaratkan keaktifan siswa sehimggacul pengalaman dan
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keinginan untuk memahami sesuatu. Hal ini sejalaengdn Prinsip
Pengembangan Kurikulum dan Prinsip Pelaksanaan Kurikulum seperti yang
diamanatkan oleh Permendiknas Nomor 22 Tahun 220@5(7-10).

I.K. Davies (1971) memaparkan tiga prinsip dalzetajar, yakni:

1. apapun yang dipelajari siswa, maka dialah yamgshbelajar, bukan orang lain.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran siswalah yangshaktif;

2. penguasaan yang sempurna dari setiap langkadn dibakukan siswa akan
membuat proses belajar lebih berarti;

3. seorang siswa akan lebih meningkat motivasijdelga apabila ia diberi
tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarny

Pendapat Davies di atas sejalan dengan konsemddruner dalam teori
belajar penemuannyadigécovery). Menurut Bruner belajar penemuan sesuai
dengan pencarian pengetahuan secara aktif olehsmasehingga memberikan
hasil yang sangat berarti bagi dirinya. Berusahaendsi untuk mencari
pengetahuan yang benar-benar bermakna.

Sampai dewasa ini pengajaran bahasa dan sastraebidodi sekolah
masih jauh dari hasil yang diharapkan. Problemay yaancul dalam pengajaran
tersebut berkaitan dengan banyak komponen yangapetddalam dunia
pendidikan itu sendiri, seperti aspek guru, sisuaikulum, buku ajar, evaluasi,
dan masyarakat. B. Rahmanto (1988:44-46) menyatada dua macam
hambatan dalam upaya mengajarkan cara menikmatas&kambatan pertama
adalah adanya anggapan sementara orang yang bappémdhwa secara praktis

puisi sudah tidak ada gunanya lagi. Masyarakat areggap keberhasilan hidup
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seseorang semakin mudah apabila dia menguasaekonomi, ilmu-ilmu eksak,
dan lainnya. Sebaliknya mereka beranggapan bahstiaa seerutama puisi, hanya
berhubungan dengan pengolahan kata dan tidak leergada saat berbisnis,
membangun gedung, dan lainnya. Hambatan kedua hageladangan yang
disertai prasangka bahwa mempelajari puisi seengahdung pada ‘pengalaman
pahit’ kehidupan.

Selain hambatan di atas, pembelajaran puisi dilakkurang memuaskan
karena pengetahuan guru Bahasa Indonesia tentandampbagaimana puisi itu
sangat kurang. Seperti diungkapkan oleh Soni Fdadlana Pikiran Rakyat, 13-
12-2009) bahwa penyebabnya banyak hal, sepertididarguru memang tidak
suka sastra, kedua karena guru yang mengajar bd&anbidangnya, ketiga
karena mahasiswa tidak aktif dalam kegiatan sastka@ndisi di sekolah
menunjukkan kenyataan yang sesuai dengan pendagasd

Keluhan masyarakat, terutama masyarakat sastraadigsh hasil
pembelajaran sastra di sekolah masih kerap terdesagapai saat ini. Keluhan
tersebut terutama ditujukan pada pembelajaran pdisisekolah.  Materi
pembelajaran puisi di sekolah dianggap masih tergadda teori dan sejarah
sastra. Yus Rusyana (2003) dalam makalalgrabangun Suasana Demokratis
dalam Pendidikan Sastra di Sekolah menyatakan bahwa keberadaan teori sastra
dalam pembelajaran sastra cukup penting, tetaparbak untuk disampaikan
sebagai teori yang lepas dari pengalaman siswa apeegjasi hasil sastra,

melainkan sebagai landasan yang digunakan padauwakingapresiasi dan
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menelaah hasil sastra. Lebih lanjut Beliau menyatabahwa “Bagaimanapun,
pengajaran sastra harus benar ditinjau dari segi flastra”.

Secara keseluruhan keluhan yang dilontarkan malsyarberkenaan
dengan hambatan dalam pengajaran sastra, menurumint® A. Sayuti
(Jabrohim, 1994: 2) menyangkut faktor buku pelajaastra, faktor sarana, faktor
guru, sistem ujian, dan faktor sastra Indonesiaetdiri. Akan tetapi, faktor guru
lah yang paling berperan terhadap kelemahan pejalsiesastra sampai saat ini.
Kondisi pengajaran sastra di Indonesia dewasa @mumjukkan kecenderungan-
kecenderungan yang kurang memberi kebebasan bag antu menafsirkan teks
sastra menurut pemahaman mereka sendiri. Sumint&a&uti (2003) dalam
makalahnya Menuju Pengajaran Bahasa dan Sastra yang Bermakna
mendeskripsikan hal tersebut seperti berikut.

Pada sisi lain, secara lebih spesifik, diduga tEmtldiga kecenderungan
utama yang sering terjadi dalam pengajaran sastisekblah. Pertama,
apabila berkenaan dengan makna teks, para gura mebngistimewakan
intensi pengarang secara berlebihan sebagai segmgu‘terbaik”. Kedua,
teks seringkali disikapi sebagai sebuah dunia yeamutup bagi siswa.
Guru-guru cenderung menyarankan bahwa sejumlahlaiafeerhadap teks
tertentu tidak bisa dilakukan secara sederhanaig&eguru seringkali
mendevaluasi latar belakang dan pengalaman sislam daitannya dengan
membaca teks.
Kecenderungan-kecenderungan tersebut salah satutipangaruhi oleh
pandangan realisme ekspresif, selain pandanganmangliki keyakinan bahwa
“hanya terdapat satu penafsiran teks yang secghtibbenar”.
Salah satu jenis karya sastra yang diajarkan dolakkadalah puisi.

Pembelajaran puisi di sekolah masih belum mendagsil yang optimal karena

masih berpusat pada pendapat guru. Siswa masimtkaptimalkan melakukan
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aktivitas berimajinasi ketika mengapresiasi plRgnerapan pendekatan struktural
dalam pembelajaran sastra di sekolah telah mensgsgnacam batasan yang
mengekang aktivitas imajinasi siswa. Kekakuan hagilesiasi karya sastra,
khususnya puisi terjadi karena selama ini apabiladhpkan pada pembelajaran
kajian puisi maka siswa langsung menjuruskan prpsegkajiannya pada aspek
instrinsik puisi. Akibatnya, hasil kajian puisi wi& umumnya disajikan dalam
bentuk pointer-pointer dari unsur intrinsik pulsitkan dalam bentuk paparan.

Karya sastra di Indonesia mengalami perkembangag gakup pesat
sejalan dengan perkembangan masyarakat Indonessentiri. Sejak dipelopori
oleh Chairil Anwar karya puisi Indonesia terus eenbang. Perkembangan
terbaru puisi Indonesia adalah munculnya puisi &mporer. Kemunculan bentuk
puisi tersebut menambah khasanah perbendaharaaia lsastra puisi di
Indonesia. Puisi kontemporer (karya Sutardji Cdjak Kurikulum 1994 telah
dimasukkan sebagai salah satu materi pembelajaresn ¢gin SMA (Parera dan
Tasai, 1996:158). PadRermendiknas RI Nomor 23 Tahun 2006 (2006:84)
pemahaman puisi kontemporer menjadi salah satu &@mg yang harus dikuasai
oleh siswa tingkat SMA/MA.

Puisi kontemporeer (puisi Sutardji C.B.) memilikarakteristik yang
menyerupai mantra dalam budaya lisan masyarakanésia. Keberadaan puisi
ini memiliki membawa karakteristik baru yang sebahya tidak ditampilkan
dalam puisi-puisi konvensional, seperti tipografang khas, penggunaan
nonsense, dan penggunaan kata-kata dengan makna kata nyangmpang jauh

dari bahasa komunikasi sehari-hari. Inovasi laimgyanenonjol dari puisi Sutardii
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adalah penjungkirbalikan atas konsep larik. Selamkarik puisi dianggap sama
dengan kalimat dalam wacana nonsastra, sehinggalikiemi bermakna. Tidak
demikian halnya dalam puisi Sutardji, banyak ditkaru larik-larik yang tidak
mungkin dibaca dan dimakna berdasarkan konvensadaalhmaupun konvensi
sastra. Puisi kontemporer (khususnya puisi Sut&dji.) banyak menggunakan
kata-kata yang hanya berfungsi sebagai alat unteaumculkan irama tertentu
yang mampu menimbulkan suasana magis. Oleh karerdapat banyak
perbedaan karakteristik puisi kontemporer (Sutpangan puisi konvensional,
maka metode yang selama ini diterapkan untuk meadao memahami puisi
konvensional kurang relevan bila digunakan untuknfveeca dan memahami puisi
tersebut.

Kajian atas puisi Sutardji C.B. telah banyak dilkén para ahli dan
peneliti. Kajian tersebut umumnya tetap menerap&an semiotik, yakni dengan
berdasarkan pemahaman makna kata-kata kunci yatapse dalam puisi, seperti
yang diterapkan oleh Rachmat Djoko Pradopo (208Ran tetapi, kajian atas
puisi yang banyak dilakukan para ahli tidak merajah langkah-langkah
penafsiran makna untuk menghasilkan pemahaman tisepang mereka
ungkapkan. Hasil pemaknaan atas puisi Sutardji ganggkapkan para ahli lebih
banyak ditentukan oleh keluasan wawasan pengetatarapengalaman mereka.
Apabila proses pemaknaan tersebut dilakukan olembpea umumnya tentulah
akan mengalami kesulitan yang sangat besar karevsesp pemahaman puisi

tersebut sangat berbeda dengan puisi-puisi laia pagdimnya.
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Penelitian tentang pembelajaran puisi kontempokdrugusnya karya
Sutardji C.B.) di Indonesia masih jarang dilakuk&@jian puisi tersebut lebih
banyak dilakukan dalam bentuk kritik sastra. P&aeliyang berkenaan dengan
kajian puisi dengan model semiotik telah seringldikan, tetapi masih terbatas
pada puisi-puisi konvensional, sebagai pertentardgargan puisi kontemporer,
baik berupa kritik sastra maupun dalam bentuk penga Penelitian tentang
model semiotik yang diterapkan pada puisi masiltupditakukan, terkait dengan
kejelasan langkah-langkah strategis yang mendasetirumen penelitian,
langkah-langkah kajian, dan faktor-faktor lainn@deh karenanya, saat ini masih
dipandang perlu dilakukan penelitian berkenaan a@engiodel belajar dan
mengajar mengkaji puisi kontemporer.

Penelitian ini menerapkan Model Pencapaian KonSepcgpt Attai nment
Model) dari Jerome Bruner. Penelitian yang menerapkademtersebut dalam
pembelajaran sastra telah dilaksanakan oleh H.Eyathwu (1997) dan Yoyo
Mulyana (2000). H.E. Suryatin mengadakan penalitdengan Concept
Attainment Model yang dipadukan dengan pendekatan Resepsi Sasten dal
pembelajaran apresiasi novel pada mahasiswa JuResathdikan Bahasa Daerah
FPBS IKIP Bandung Tahun 1997. Hasil penelitian &aeimenyimpulkan bahwa
model yang digunakan dapat meningkatkan ragam k@uamapresiasi sastra,
hubungan, derajat keterikatan dan daya determirsmita pengaruh antara
kemampuan resepsi dan kemampuan apresiasi sastia sdektif. Sedangkan
Yoyo Mulyana mengadakan penelitian pembelajaramsi plengan menerapkan

Concept Attainment Model dielaborasikan dengan konsep struktural semiotik
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(MMSS). Model tersebut dibandingkan dengan Modeld®e Pembaca (MMRP).
Hasil penelitian Yoyo Mulyana menunjukkan bahwailhbslajar kajian puisi
mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia M@B®andung kelompok
eksperimen (MMRP) lebih tinggi dibandingkan dendesil belajar kelompok
kontrol (MMSS).

Penelitian yang penulis laksanakan dapat digolomgebagai penelitian
lanjutan dari penelitian Yoyo Mulyana (2000). Pesiuletap menerapkaboncept
Attainment Model yang dipadukan dengan pendekatan Semiotik, tetapi
pengkajian puisi menerapkan teori analisis maknasiasi. Hal ini peneliti
rancang karena pengkajian puisi kontemporer (khnysugpuisi Sutardji C.B.)

berbeda dengan pengkajian puisi konvensional.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada peneragammcept Attainment Model yang
dipadukan dengan pendekatan Semiotik dalam perab&hapuisi di mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra IndongsaDaerah STKIP Sebelas
April Sumedang. Kajian penelitian dipusatkan padalikas pembelajaran puisi
dan hasil pembelajaran puisi. Pada akhirnya péeliini dirancang untuk
menentukan model pembelajaran puisi yang efektiirgga diharapkan akan
meningkatkan kualitas pengajaran puisi. Sedangkaisi yang dibahas dan
diajarkan pada penerapan model ini dibatasi padsi-puisi karya Sutardii

Calzoum Bachri yang terdapat dalam kumpulan pussamuk Kapak.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, masalah penelhiigemeliti rumuskan
dalam beberapa kalimat pertanyaan berikut.
1. Apakah penerapan pendekatan Semiotik yang dipaddeaganConcept
Attainnment Model berpengaruh terhadap kualitas proses pembelgaiar?
2. Bagaimana kemampuan mahasiswa dalam mengkaji seisiah penerapan
pendekatan Semiotik yang dipadukan den@amcept Attainnment Model ?
3. Apakah terdapat peningkatan antara hasil pretes piemtes kemampuan
mengkaji puisi mahasiswa setelah pembelajaran?
4. Bagaimana aktivitas mahasiswa dan dosen selamasppesnbelajaran puisi?
5. Bagaimana respon mahasiswa terhadap proses peanaefyj

6. Bagaimana respon dosen terhadap model pembelajaran?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. kualitas proses pembelajaran puisi dengan menengp&adekatan Semiotik
yang dipadukan deng&oncept Attainment Model ;

2. kemampuan mengkaji puisi oleh mahasiswa sebelum sggndah proses
pembelajaran;

3. peningkatan antara hasil pretes dan postes kemammengkaji puisi
mahasiswa,

4. aktivitas mahasiswa dan dosen selama proses pgarbalauisi;

5. respon mahasiswa terhadap proses pembelajaran;
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6. respon dosen terhadap model pembelajaran;
7. model analisis semiotik (MAS) yang merupakan modekil elaborasi

pendekatan Semiotik deng&oncept Attainment Model.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini mengujicobakan pendekatan SemigEng dipadukan
denganConcept Attainment Model dalam pembelajaran apresiasi puisi. Dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat dirumuskan Modelalfsis Semiotik yang
diharapkan dapat dimanfaatkan untuk mengatasi nmadan-kelemahan yang
dialami pembaca dalam mengapresiasi puisi, Khususapresiasi puisi
kontemporer. Dari penelitian ini diharapkan dapatrduskan teori-teori dan
prinsip-prinsip yang didasarkan pada hasil pemglitintuk peningkatan kualitas

pembelajaran puisi.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaatigh aspek berikut.
1. Terwujudnya sebuah model mengajar kajian puisi yamgrupakan
penggabungan teori pendidikan dan teori sastra.g&erhasil demikian
diharapkan terjadi pengembangan ilmu dalam pendralajsastra.
2. Keluhan masyarakat atas kendala pembelajaran ptesytama puisi
kontemporer (puisi Sutardji C.B.), dapat diataslatue produk penelitian ini,

yakni Model Analisis Semiotik.
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Produk penelitian ini yang berupa model pembelajadéharapkan dapat
menjadi jembatan penghubung antara perguruan tikgguruan dengan

masyarakat pengguna, yakni pihak sekolah.

F. Anggapan Dasar
Beberapa anggapan dasar yang melandasi penélitsegbagai berikut.

1. Proses pembelajaran akan berlangsung dengan kebikaapeserta didik ikut
berpartisipasi secara aktif di dalamnya (Hartlep&vies, 1978).

2. Peserta didik akan lebih mudah memahami dan menaspteri pembelajaran
apabila materi pembelajaran disusun dalam bentitkuait kecil dan diatur
berdasarkan urutan yang logis (mudah menuju korsplek

3. Media penyampaian puisi adalah bahasa. Oleh katenantuk memahami
puisi harus mengkaji unsur bahasa yang digunakEmdpuisi. Kreasi kata
dalam puisi tidak menghilangkan pengertian dalata karsebut. Kata tanpa
pengertian tidak mungkin; dalam arti, kata tidakpleeagertian kehilangan
cirinya yang khas sebagai bahasa, hanya akan mnebjad/i (Teeuw,

1980:148).

G. Variabd Pendlitian
Penelitian ini memuat tiga variabel, yakni 1) pekatan Semiotik yang
dipadukan dengarConcept Attainment Model (sebagai konsep awal Model

Analisis Semiotik) sebagai variabel bebas/indepen@g hasil makna asosiatif
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atas kata kunci, dan 3) hasil belajar kajian polish mahasiswa sebagai variabel

terikat/dependen.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini peneliti rumuskan sebalarikut : Kemampuan
mengkaji puisi pada subjek penelitian yang mendgpanbelajaran dengan
pendekatan Semiotik yang dipadukan denGancept Attainment Model lebih
tinggi dibandingkan dengan subjek penelitian yadgkt mendapat pembelajaran

dengan model tersebut.

|. Definisi Operasional

Berikut peneliti akan memaparkan beberapa konsem yferdapat dalam
penelitian ini. Hal ini bertujuan agar tidak teijddekeliruan penafsiran pada
pembaca.

1. Puisi Sutardji Calzoum Bachri termasuk puisitkomporer yang memanfaatkan
ciri-ciri_mantra dalam penulisannya. Beberapa sabuintuk puisi Sutardji
adalah puisi yang mantra, puisi yang bersifat naaruisi gelap, dan puisi
yang menggunakan bentuk mantra.

2. Kemampuan mengkaji puisi yang dimaksud dalamelgemn ini adalah
kemampuan mahasiswa menafsirkan isi puisi berdasapengembangan
makna asosiatif dari kata-kata kunci yang diamlaiti cpuisi. Selain hasil

penafsiran atas isi puisi, kemampuan lain yang jiditalam penelitian ini
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adalah kemampuan mahasiswa dalam mengembangka@asasoakna dari
sebuah kata kunci yang berasal dari puisi.

. Makna asosiatif adalah makna yang dimiliki séblata berkenaan dengan
adanya hubungan antara kata tersebut dengan keddhem bahasa. Jumlah
makna asosiasi sebuah kata yang dihasilkan oletoisesy bergantung pada
unsur psikis, pengetahuan, dan pengalaman orasepter

. Concept Attainment Model (Model Pencapaian Konsep) adalah model
mengajar yang diciptakan oleh Jerome Bruner. Madeldisusun untuk
mengembangkan berpikir induktif, menganalisis, aserhengembangkan
konsep.

. Model Analisis Semiotik adalah model mengajangyanerupakan hasil
perpaduan pendekatan semiotik dengan Model Percapansep. Model ini

masih memiliki kaitan dengan pendekatan strukttaddm kajian puisi.



